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Abstrak: Pengembangan rancangan sistem bertujuan untuk mempersiapkan rancangan
implementasi sistem yang baru/ usulan. Tahapan perancangan sistem dikerjakan setelah
tahap analisis, karena setelah kegiatan analisis sistem seorang analisis sistem telah
mendapatkan gambaran dengan jelas apa yang harus dikerjakan. Tujuan penelitian ini
adalah untuk diketahui perancangan media pembelajaran kodefikasi Reproduksi, Obsetri,
Perinatal dan Kongenital berbasis microsoft access di STIKES Dharma Landbouw Padang
tahun 2024. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan metode penelitian yaitu
research and development yang akan dilakukan di STIKES Dharma Landbouw Padang pada
bulan Maret sampai dengan Juni 2024. Populasi untuk penelitian ini adalah mahasiswa
RMIK tingkat 3 sebanyak 97 mahasiswa dengan sampel sebanyak 14 mahasiswa. Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan kuesioner, observasii dani simulasi serta alat
pengumpulan yaitu kuesioner, tabel observasi dan tabel simulasi. Hasil penelitian yang
didapatkan bahwa aplikasi kodefikasi memiliki alur proses dengan 5 langkah serta 5
komponen data yang dibutuhkan serta berhasil dijalankan dengan baik serta dirancang dengan
prototype dan UML. Aplikasi ini berhasil dijalankan dengan rata-rata waktu pencarian kode
ICD 10 yaitu 20,5 detik. Berdasarkan hasil penelitan dapat disimpulkan bahwa perancangan
aplikasi kodefikasi berhasil di uji coba dengan sukses dengan memiliki alur proses dan
komponen data yang dibutuhkan serta memudahkan mahasiswa dalam melakukan kodefikasi
serta menghemat waktu pencarian kode penyakit.

Kata Kunci : Perancangan, Aplikasi, Kodefikasi, Microsoft Access

Abstract: System design aims to prepare a new/proposed system implementation plan. System
design stage are carried out after the analysis stage, because after system analysis activities a
system analyst has a clear picture of what must be done. The aim of this research is to
find out the design of coding learning media for chapters XIV, XV, XVI, XVII based on
Microsoft Access at STIKES Dharma Landbouw Padang in 2024. This type of research is
quantitative with a research method, namely research and development, which will be
carried out at STIKES Dharma Landbouw Padang from March to June 2024. The
population for this research is 97 RMIK level 3 students with a sample of 14 students.
Data collection techniques were carried out using questionnaires, observation and
simulation as well as collection tools, namely questionnaires, observation tables and
simulation tables. The research results showed that the coding application had a process
flow with 5 steps and 5 required data components and was successfully executed well and was
designed using a prototype and UML. This application was successfully run with an average
ICD 10 code search time of 20.5 seconds. Based on the research results, it can be
concluded that the coding application design was successfully tested by having the process
flow and data components needed and making it easier for students to carry out coding
and saving time searching fori disease codes.

Keywords: Design, Application, Coding, Microsoft Acces

A. Pendahuluan

Perancangan Sistem bertujuan untuk mengembangkan desain untuk penerapan sistem
baru atau yang diusulkan. Aktivitas perancangan sistem dilakukan setelah fase analisis, karena
analis sistem memiliki pemahaman yang komprehensif tentang tugas-tugas yang diperlukan
setelah analisis sistem. Tujuan dari perancangan sistem ini adalah untuk memenuhi persyaratan
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pengguna dengan memberikan gambaran yang transparan tentang perancangan sistem yang
akan dikembangkan dan dijalankan (Santi, 2020).

Microsoft Access bermanfaat untuk program aplikasi yang memanfaatkan basis data
relasional, yang dirancang untuk rumah tangga dan usaha kecil hingga menengah. Microsoft
Access merupakan komponen rangkaian aplikasi Microsoft yang dirancang untuk pembuatan
dan pengelolaan basis data, yang memanfaatkan "Microsoft Jet Database Engine" untuk
menyediakan antarmuka grafis intuitif yang memfasilitasi pengoperasian pengguna (Ginting,
2023).

Kodifikasi ini melibatkan penugasan kode klasifikasi klinis yang selaras dengan
klasifikasi penyakit dan prosedur medis internasional terkini, khususnya Klasifikasi Statistik
Internasional Penyakit (ICD) dan Masalah Kesehatan Terkait, sesuai dengan peraturan
perundang-undangan yang berlaku (Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia No. 24,
2022). Pengodean ini melibatkan pemberian kode yang memanfaatkan huruf, angka, atau
campurannya untuk merepresentasikan komponen data. Kode klasifikasi penyakit Organisasi
Kesehatan Dunia (WHO) dirancang untuk menstandardisasi nomenklatur dan kategorisasi
penyakit, cedera, gejala, dan faktor terkait kesehatan (Oktamianiza, 2021). Desain Sistem
berupaya mengembangkan desain untuk penerapan sistem baru atau yang diusulkan. Aktivitas
desain sistem dilakukan setelah fase analisis, karena analis sistem memiliki pemahaman yang
komprehensif tentang persyaratan setelah proses analisis sistem. Tujuan dari desain sistem ini
adalah untuk memenuhi persyaratan pengguna dengan memberikan gambaran umum yang
komprehensif tentang desain sistem yang akan dikembangkan dan dijalankan (Santi, 2020).

Microsoft Access bermanfaat untuk program aplikasi yang memanfaatkan basis data
relasional yang dirancang untuk perusahaan kecil hingga menengah dan rumah tangga.
Microsoft Access adalah komponen rangkaian aplikasi Microsoft yang dirancang untuk
pembuatan dan pengelolaan basis data, memanfaatkan "Microsoft Jet Database Engine" untuk
menyediakan antarmuka grafis intuitif yang memfasilitasi pengoperasian pengguna (Ginting,
2023). Kaodifikasi ini mencakup pemberian kode Kklasifikasi Kklinis yang sesuai dengan
Klasifikasi Penyakit dan Masalah Kesehatan Terkait (ICD) terkini, dengan mematuhi
ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku (Peraturan Menteri Kesehatan
Republik Indonesia No. 24 Tahun 2022). Pengodean ini melibatkan pemberian kode yang
menggunakan huruf, angka, atau gabungannya untuk mewakili komponen data. Kode
klasifikasi penyakit Organisasi Kesehatan Dunia (WHQ) bertujuan untuk menyeragamkan
nomenklatur dan Kkategorisasi penyakit, cedera, gejala, dan faktor terkait kesehatan
(Oktamianiza, 2021).Berdasarkan penelitian (Dian Sari, Maisharoh, 2024) dengan judul
“Perancangan Database Kodefikasi Penyakit Mental Dan Perilaku Sebagai Pembelajaran
Mahasiswa di STIKES Dharma Landbouw Padang”, didapatkan hasil berupa tampilan aplikasi
yang terdiri dari form login, form menu utama, form laporan kodefikasi. Pengujian aplikasi
kodefikasi yang dilakukan yaitu pengujian pertama terhadap keefisienan penggunaan aplikasi
kodefikasi dengan 2 hasil yaitu hasil observasi awal dengan menggunakan ICD X didapatkan
waktu pengkodean 2,24 menit, Sedangkan pengkodingan yang dilakukan menggunakan
aplikasi kodefikasi hanya 22,2 detik. Pengujian kedua terhadap keefisienan penggunaan
aplikasi kodefikasi dengan 2 hasil yaitu dengan menggunakan ICD X didapatkan presentasi
ketepatan kode 60%, Sedangkan menggunakan aplikasi kodefikasi didapatkan presentasi
ketepatan kode 100%.

Berdasarkan survey awal yang dilakukan pada tanggal 21 Maret 2024 di STIKES
Dharma Landbouw Padang dengan cara memberikan kuesioner kepada 4 orang mahasiswa
RMIK tingkat 3, didapatkan hasil bahwa belum adanya aplikasi kodefikasi pada bab
Reproduksi, Obsetri, Perinatal dan Kongenital berbasis Microsoft access untuk mendukung
pembelajaran kodefikasi selama masa perkuliahan dengan matakuliah KKPMT 4 pada
semester 4. Dengan adanya aplikasi kodefikasi sebagai pendukung pembelajaran, akan
menggambarkan bagaimana pelaksanaan kodefikasi elektronik sebagaimana pelaksanaan
kodefikasi ketika melakukan praktek lapangan di rumah sakit maupun puskesmas serta
mempermudah pekerjaan dan menghemat waktu/ lebih efisien dalam pencarian kode diagnosa.
Aplikasi kodefikasi pada bab-bab yang selain bab Reproduksi, Obsetri, Perinatal dan
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Kongenital sudah ada dirancang oleh peneliti sebelumnya, akan tetapi belum digunakan dalam
pembelajaran kodefikasi dikarenakan belum diberikan oleh peneliti sebelumnya kepada pihak
STIKES Dharma Landbouw Padang.

B. Metode Penelitian

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan menggunakan metode penelitian
yaitu research and development yang akan dilakukan di STIKES Dharma Landbouw Padang
pada bulan Maret sampai dengan Juni 2024. Populasii untuk penelitiani inii adalahi
mahasiswa RMIK tingkat 3 sebanyak 97 mahasiswa dengan sampel yang digunakan sebanyak
14 mahasiswa. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan kuesioner, observasi dan
simulasi serta alat pengumpulan yaitu kuesioner, tabel observasi dan tabel simulasi. Langkah-
langkah metode research and development yaitu diantaranya :

Potenzi Mengumpulkan Deszin
dam [ informasi Produk
Nizzalzh

uji Coba Revisi Uji Coba Perbatkan
Pemakaian Produk Froduk Dhems i

Gambar 1. Langkah-Langkah Metode RnD
Ket: ——Diteliti
— Tidak diteliti

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan
1.Alur Proses Aplikasi Kodefikasi Secara Elektronik Maupun Manual Dan Komponen
Data Yang Dibutuhkan
A)Alur Proses Aplikasi Kodefikasi Secara Elektronik Dan Proses Kodefikasi Secara
Manual

Berdasarkan hasil penelitian dengan melakukan pengisian kuesioner oleh
mahasiswa RMIK tingkat 3 yang berisikan pernyataan terkait tentang alur proses
aplikasi kodefikasi secara elektronik dan proses kodefikasi secara, didapatkan hasil
bahwa 14 responden menyetujui yang disediakan oleh peneliti didalam kuesioner
tentang 6 langkah terkait dengan alur proses kodefikasi secara elektronik, dan 5
langkah terkait alur proses kodefikasi secara manual dalam melakukan pengkodingan
penyakit.

Berdasarkan penelitian (Suryandari et al., 2022) “Evaluasi Keakuratan
Kodefikasi Diagnosis Penyakit Mata Menggunakan Aplikasi Kodefikasi Diagnosis
Penyakit Mata Berbasis Deskop Di Klinik Malang Eye Center”, alur proses
kodefikasi dimulai dengan memasukkan username dan password Yyang benar
pada form login, kemudian kemudian terdapatnya form daftar diagnosa dan
kodefikasi penyakit mata, lalu petugas koder akan melakukan pencarian kode diagnosa
yang sesuai dengan diagnosa yang telah ditetapkan oleh dokter pada form pencarian
kode diagnosa dengan memasukkan leadtrem maka akan muncul diagnosis yang
sesuai dengan leadtrem yang disertai dengan keterangan, include, exclude, dank
ode diagnosa, kemudian kembali kepada form daftar diagnosa dan kodefikasi penyakit
mata dan melakukan penginputan kode diagnosa yang sesuai dengan kode yang sudah
ditemukan.

Alur proses aplikasi dimulai dengan adanya form login untuk dapat masuk
kedalam aplikasi, kemudian masuk ke dalam menu yang terdiri dari beberapa pilihan,
adanya form data pasien untuk menginput data pasien dengan lengkap, kemudian form
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mapping ICD dan diganosa untuk menginput diganosa serta kode diagnosa, dan form
rawat inap yang menampilkan semua data pasien yang berkaitan dengan periode masa
perawatan pasien (Budi et al., 2023).

Menurut analisa peneliti terkait dengan alur proses aplikasi kodefikasidan alur
proses kodefikasi secara manual dalam pembelajaran, didapatkan bahwa proses
aplikasi kodefikasi memiliki 5 langkah yang terdiri dari melakukan login,
menginputkan data pasien, menginputkan data kodefikasi, dan melakukan pencarian
kode ICD 10; sedangkan untuk proses kodefikasi secara manual memiliki 6 langkah
yang terdiri dari menerima rekam medis dari poli — poli atau ruang rawatan,
menganalisa rekam medis, memastikan kesesuaian diagnosa yang sudah ditetapkan
dokter, melakukan pencarian pada volume 3 ICD 10, memastikan kembali pada
volume 1 ICD 10, dan menuliskan pada form ringkasan masuk keluar/ resume.

B)Komponen Data Yang Dibutuhkan Dalam Rancangan Aplikasi Kodefikasi

Berdasarkan hasil penelitian dengan melakukan pengisian kuesioner oleh 14
mahasiswa RMIK tingkat 3 yang berisikan pernyataan terkait tentang komponen data
yang dibutuhkan dalam rancangan aplikasi kodefikasi yang disesuaikan dengan KMK
No HK.01.07/MENKES.1423/2022 Tentang Pedoman Variable Dan Meta Data Pada
Penyelenggaraan Rekam Medis Elektronik, didapatkan hasil bahwa 14 responden
menyetujui 5 komponen data yang dibutuhkan dalam rancangan kodefikasi sesuai
dengan peraturan KMK berlaku yang telah disediakan oleh peneliti didalam kuesioner
diantaranya komponen data pasien, data dokter, data kodefikasi, data pencarian
ICD 10, dan data laporan kodefikasi.

Berdasarkan penelitian (Dian Sari, Maisharoh, 2024), komponen data yang
dibutuhkan untuk merancang aplikasi antara lain berupaform identitas pasien terdiri
dari identitas pasien, form kodefikasi yang terdiri dari data pasien dan data kodefikasi,
form dokter yang terdiri dari data dokter, from laporan kodefikasi yang terdiri dari
rekapan data kodefikasi, dan form cari ICD 10 yang terdiri dari kumpulan nama
penyakit serta kodenya.

Komponen data yang dibutuhkan dalam pembuatan aplikasi adalah berupa data
pasien, data penyakit, dan data dokter. Komponen - komponen data tersebut
merupakan komponen data utama yang harus ada dalam perancangan tersebut.
Komponen data tersebut termasuk komponen yang akan menjadi data penting yang
harus ada untuk menetapkan proses pelayanan (Meda Goda, 2020).

Menurut analisa peneliti terkait terkait komponen data yang dibutuhkan dalam
merancang aplikasi kodefikasi didapatkan bahwa komponen data yang dibutuhkan ada
5 komponen utama antara lain data pasien yang terdiri dari no rekam medis, nama
pasien, tanggal lahir, jenis kelamin, umur, NIK, no handphone, alamat; data dokter
yang terdiri dari kode dokter, nama dokter, jenis kelamin, spesialis, jadwal dokter; data
kodefikasi yang terdiri dari no rekam medis, jenis rawat, poli tujuan, tanggal masuk,
tanggal keluar, nama penyakit, bab ICD 10, kode ICD 10, status pemeriksaan; data
ICD 10 yang terdiri dari leadtrem, bab, kode diagnosa, bahasa inggris, bahasa
Indonesia; dan data laporan kodefikasi yang terdiri dari nomor rekam medis, jenis
rawat, nama penyakit, kode ICD 10, poli tujuan.

2.Rancangan Aplikasi Kodefikasi Pada Bab X1V, XV, XVI, dan XVII Berbasis Microsoft
Access
Berdasarkan proses perancangan aplikasi berbasis Microsoft access ini, metode
pengembangan yang dipakai adalah ptototype dengan bahasa pemodelan UML (Unified
Modeling Languege) yang terdiri dari usecase diagram, activity diagram, class
diagram serta sequence diagram yang memiliki fungsi seperti mengidentifikasi antar actor
dan sistem, menggambarkan aktivitas dari sebuah sistem, memberikan gambaran
hubungan antar kelas dan menjelaskan initeraksi antar objek didalam dan disekitar sistem.
Output yang dikeluarkan berupa aplikasi kodefikasi pada bab XIV, XV, XVI, XVII
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berbasis Microsoft access yang terdiri dari form data pasien, form data dokter, form
kodefikasi, form laporan kodefikasi dan form IC 10.
1)Use Case Diagram
Use Case Diagram menunjukan interaksi antara user dan sistem. Berikut ini
adalah use case diagram pada aplikasi kodefikasi berbasis Microsoft access pada
Bab Reproduksi, Obsetri, Perinatal dan Kongenital :

-
A

Nlzhasizwa

[y

Gambar 2. Use Case Diagram
2)Activity Diagram
Activity diagram menggambarkan alur kerja yang terjadi pada sistem. Berikut
ini adalah activity diagram pada aplikasi kodefikasi berbasis Microsoft access pada
Bab X1V, XV, XVI, dan XVII :
a)Activity diagram data pasien

MAHASISWA APLIKASI

Masuk zplitasi -\[éf-allpi lizzn fom
ogin

Benar

Mlenzmpilkzn from
menu

Bilih form datz pasizn
Nenzmpilizzn from

datz pasien

Input data pasisn

Gambar 3. Activity Diagram Data Pasien
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b)Activity diagram data

dokter

MAHASISWA APLIKASI
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C)Activity diagram Data Kodefikasi

Gambar 4. Activity Diagram Data Dokter
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®
Gambar 5. Activity Diagram Data Kodefikasi
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d)Activity Diagram Data ICD 10

AAHASISWA APLIKASL

(=
X Tsernzme
dan Pezsword
Salzh

Banar

Menampilizn from
menu

Bilih form ICD 10

Input lestrem kode dizmmoss

Menzmpiliczn datz ICD 10
Keluar dari from 2D 10
Menzmpillzn
| “fomaem ®

Gambar 6. Activity Diagram Data Kodefikasi

3)Class Diagram
Berikut class diagram pada aplikasi kodefikasi pada Bab Reproduksi, Obsetri,
Perinatal dan Kongenital berbasis microsoft Access.

~ Mo Rekam Medis | ~ Kl Drevlehesr
" Marma Pasien _ ~ MNama Dokter
~Tanggal Lahir . ~ Mo Rekam Madis ~ Jemis Kelarrin
~ Janis Kalamin ~ lenis Rawat ~ Spesialis
~Urmur ~Tanggal Masuk ~ Jadwaal Droktar
“MNIK ~Tanggal Keluar
~MNo Handphone ~ Podi Tujuan
~ Alamnat ~MNama Penyakit

= ~Bab LD 10
~ Bab — ~Kode Dokter ~Bab
~Balaa s ~ Status Pemerisaan A ~Kade KD 10
~Bahaza indanesia ~ Bahasa inggrs

~Bahaza indanesia

Gambar 7. Class Diagram

4)Sequence Diagram
Berikut sequence diagram pada aplikasi kodefikasi pada Bab Reproduksi,
Obsetri, Perinatal dan Kongenital berbasis microsoft Access :
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a)Sequence Diagram Data Pasien

i Ly [ fp—— _
Fetupan I — """I I L | ::..n._..l I"'- | |‘-'"--"'I
:

sheagupichi I
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Gambar 8. Sequence Diagram Data Pasien

b)Sequence Diagram Data Dokter

I EE EEEE

Gambar 9. Sequence Diagram Data Dokter

c)Sequence Diagram Data Kodefikasi

i Layer [ ==
v g e
Friugaa | - == | I r\-| | L | I e I I - | I - I
. 1 L] ]

Gambar 10. Sequence Diagram Data Kodefikasi
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d)Sequence Diagram Data ICD 10

o P | = O | | N
i L]
i

e

Gambar 11. Sequence Diagram Data ICD 10

5)Tampilan Login
Pada bagian login, mahasiswa akan melakukan kegiatan login yang dimana akan
memasukan username dan password, jika benar maka mahasiswa akan berhasil masuk
kedalam aplikasi dan akan ditampilkan ke menu utama.

Gambar 12. Lin

6) Tampilan Menu
Pada bagian menu, akan ditampilkan pilihan menu seperti form data pasien, data
dokter, diagnosa, kodefikasi ICD 10 dan laporan kodefikasi.

@ Laporan Kodefikasi

Gambar 13. Menu
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7) Tampilan Data Pasien
Pada bagian data pasien, mahasiswa akan melakukan penginputan data pasien

yang terkait dengan nomor rekam medis, nama pasien, tanggal lahir, jenis kelamin,
umur, NIK, no handphone, dan alamat.

132538172960192

No Handphone | Y 062635452625

Adinda Ofivia 1172003 Perempuan 1325381729015 062635452625 kambi
Josio Aurely 522002 Perempuan 1452610836452 067354521653 Bubttinggi |22
Claudia Prosen 831/2003  Peremouan 1520284512834 062534135361  Kerincl 20

Gambar 14. Data Pasien

8) Tampilan Data Dokter
Pada bagian data dokter, admin akan melakukan penginputan data dokter yang
terkait dengan seperti kode dokter, nama dokter, jenis kelamin, spesialis dan jadwal
dokter. Data dokter ini akan digunakan oleh mahasiswa ketika melakukan penginputan
data pada form kodefikasi.

@

JdData Pasien "dData Kodefikasi

Kode_Dokter [1

Dr. Hafizzurrahman, SpA

AATLAT
in | Loki - Laki

Dr. Hafizzurrat Laki - Laki
Dr. Ulfa Azizah Perempuan
Dr. Mutia Marc Perempuan
Dr. Aina Tulha Perempuan

Gambar 15. Data Dokter

9) Tampilan Kodefikasi
Pada bagian form kodefikasi, mahasiswa akan melakukan penginputan nomor

rekam medis, tanggal masuk, tanggal keluar, jenis rawat, poli tujuan, nama penyakit,
bab ICD, kode ICD 10, status pemeriksaan.

HData Pasien s

Gambar 16. Kodefikasi

10) Tampilan ICD 10
Pada bagian ICD 10, mahasiswa akan melakukan pencarian kode diagnosa dengan
menggunakan leadtrem/ kode diganosa sesuai dengan diagnosa yang ditetapkan.

134 Lembaga Penelitian dan Penerbitan Hasil Penelitian Ensiklopedia ~ P-ISSN 2622-9110
E-ISSN 2654-8399




Vol. 7 No.3 Edisi 1 April 2025 Ensiklopedia of Journal
http://jurnal.ensiklopediaku.org

ZFData Pasien “Data Dokter HData Kodefikasi § &lcD 10 oran Kodefikasi
N ~ - o
oo 3 < 5

3

—- R Lo 3 \ < < Y
Kode Diagnosc Bahasa Inggris Bahasa Indonesia "
NO0.O Acute Nephritic Syndrome With Minor Glomerular Abnormality _Sindrom Nefritik Akut Dengan Kelainan Glomerulus Minor

XV Nooa Acute Nephritic Syndrome With Focal And Segmental Glomeruar L Sindrom Nefritikz Akut Dengan Lesi Glomerulus Focal Dan Segmental
XNV Noo2 Acute Nephritic Syndrome With Diffuse Membranous Glomerulonep Sindrom Nefritikz Akut Dengan Glor branosa difus

XV NoO3 Acute Nephritic Syndrome With Diffuse Mesangial Proliferative Glom Sindrom Nefritike Akut Dengan Glomerunefritis Prolferatif Mesangial D
XV NoO4 Acute Nephritic Syndrome With Diffuse Endocapillary Proiiferctive G Sindrom Nefritikz Akut Dengan Glomerunefiitis Proliferatif Endokapiler
XV NoOS Acute Nephritic Syndrome With Diffuse Masengiocapillary Glomerul Sindrom Nefritikz Akut Dengan Glomerulonefritis Mesangiokapiler Difts
XV NoO6 Acute Nephritic Syndrome With Dense Deposit Disease Sindrom Nefritik Akut Dengan Penyakit Deposit Padat

XV Noo7 Acute Nephritic Syndrome With Diffuse Crescentic Giomerulonephrit Sindrom Nefritik Akut Dengan Giomerulonefritis Sabit Difus

XV Noos Acute Nephritic Syndrome Other Sindrom Nefiitik Akut Lainnya

XV Noos Acute Nephritic Syndrome Unspecified Sindrom Nefiitik Akut Vang Tidak Spesifik

XV NoLo Rapidlly Progressive Nephritic Syndrome With Minor Glomerular Abr Sindrom Nefritik Progresif Cepat Dengan Keleinan Glomerulus Minor
XV Noti Rapidlly Progressive Nephritic Syndrome With Focal And Segmental Sindrom Nefritik Progresit Cepat Dengan Lesi Glomeruus Focal Dan St
XV Noiz Rapidlly Progressive Nephritic Syndrome With Diffuse Membranous C Sindrom Nefritik Progresit Cepat Dengan Glomerulonefritis membranc
XV Noi3 Rapidlly Progressive Nephritic Syndrome With Diffuse Mesangial Proli Sindrom Nefritik Progresit Cepat Dengan Glomerunefritis Proliferctif M
XV Nola Rapidlly Progressive Nephritic Syndrome With Diffuse Endocapillary F Sindrom Nefritik Progresit Cepat Dengan Glomerunefritis Prolifertif Er
XV Nots Rapidly Progressive Nephritic Syndrome With Diffuse Masengiocapillc Sindrom Nefritik Progresif Capat Dengan Glomerulonefritis Mesangiok

Gambar 17. ICD 10
11) Tampilan Laporan Kodefikasi
Pada bagian laporan kodefikasi, berisikan rekapan data dari form kodefikasi yang
terdiri dari no. rekam medis, jenis rawat, nama penyakit, kode ICD 10 dan poli tujuan .

g Friday, July 19, 2024 Laporan Kodefikasi
'&' 12:01:55 PM
No Rekam Medis Jenis Rawat Nama Penyakit Kode_ICD_10 Poli Tujuan
10201 Jolon | Excessive weight gain in pregnancy 026.0 Obgyn
n0213 Jalon | Neonatal difficuity in feeding ot brecst Po25 Anck
10208 Jolan | Excessive and frequent menstruction with regular cyde N92.0 Obgyn
no4 Joan | Neonatal urinary tract infection B P393 Anak
10203 Jolan | Premature rupture of membranes labour delayed by thercpy 0421 Obgyn
110204 Inap | Calculus in bladder - o N21.0 Urologi
10205 Jolan | Spontaneous abortion with Incomplete, complicated by delaye or axcessive 0031 Obgyn
haemorthace o .

110206 Inop | Other ccute renal failure NI78 Urologi
10207 inop | Preauricular snus and st ) o010 Obgyn
10202 Jolon | Excessive and frequent menstruation with iregular cycle Ng2.1 Obgyn
10209 Jolon | Delayed delivery after spontaneous or unspecified rupture of membranes o756 Obgyn
110210 Inap | Urinary tract infection, site not specified N39.0 Urologi
o2 Jolon | Other single delivery by caesarean section 0828 Obgyri
no2n Inop | Hyperemesis gravidarum with metabolic disturbance ona Obgyn

Gambar 18. Laporan Kodefikasi

Berdasarkan penelitian (Pramono et al., 2024), rancangan proses aplikasi ini
menggunakan Unified Modeling Languege (UML) berupa usecase diagram yang
menunjukkan fungsionalitas dari sebuah sistem dengan cara mempresentasikan interaksi
antara actor dan sistem dalam suatu aktivitas kerja dan; activity diagram yang memberikan
tekanan pada aliran antar objek.

Metode pengembangan yang digunakan yaitu menggunakan metode prototype yang
memiliki tahapan yaitu pengumpulan kebutuhan yang diperlukan dengan melakukan
analisis kebutuhan dan mengidentifikasi; membangun prototyping yaitu melakukan
perancangan sistem; evaluasi prototyping yaitu melakukan evaluasi ; mengkodekan sistem,
evaluasi sistem, dan menguji sistem dengan menggunakan bahasa pemodelan UML
(Unified Modeling Language) (Aprilia & Rodianto, 2023) .

Menurut analisa peneliti, perancangan aplikasi kodefikasi pada Reproduksi, Obsetri,
Perinatal dan Kongenital berbasis microsoft access menggunakan metode pengembangan
prototype dengan pemodelan UML (Unified Modeling anguage) yang terdiri dari use case
diagram, class diagram, activity diagram dan sequence diagram yang memiliki fungsi
seperti mengidentifikasi antar actor dan sistem, menggambarkan aktivitas dari sebuah
sistem, memberikan gambaran hubungan antar kelas dan menjelaskan initeraksi antar
objek didalam dan disekitar sistem.

3.Pengujian Aplikasi Untuk Mengetahui Efektifitas Terhadap Aplikasi Kodefikasi Bab
X1V, XV, XVI, XVII berbasis Microsoft Access
Berdasarkan hasil penelitian terhadap aplikasi kodefikasi pada Reproduksi, Obsetri,
Perinatal dan Kongenital berbasis Microsoft access, dilakukan pengujian black box untuk
mengetahui efektif atau tidaknya aplikasi kodefikasi ini digunakan didapatkan bahwa
aplikasi kodefikasi ini berhasil digunakan oleh responden tanpa ada kendala atau hambatan
seperti bug/ eror. Aplikasi kodefikasi ini lebih efesien dengan rata-rata waktu pencarian
ICD 10 yaitu 20,5 detik dibandingkan dengan ICD 10 manual dengan rata-rata waktu
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pencarian ICD 10 yaitu 2.25 menit. Aplikasi kodefikasi ini memiliki kelebihan dan
kekurangan yang didapatkan dari hasil pengisian kuesioner oleh 14 mahasiswa RMIK
tingkat 3 dan memberikan saran untuk aplikasi kodefikasi ini.

Tabel 1. Rata-Rata Waktu Pencarian Kode ICD 10

Pencarian Kode ICD 10 Rata-rata waktu pencarian kode ICD 10
ICD 10 Manual 2,25 Menit
ICD 10 Microsoft Access 20,5 Detik

Penelitian Putri dkk. (2022) menunjukkan bahwa pengembangan basis data
pengkodean ICD-10 menggunakan VBA Excel dapat meningkatkan efisiensi dan
efektivitas kegiatan pengkodean, sehingga koder dapat bekerja lebih cepat dan
menghasilkan hasil yang lebih tepat, sehingga memudahkan penentuan kode penyakit.
Efektivitas menunjukkan sejauh mana tujuan tercapai sebagai hasil dari kegiatan yang
dilakukan.

Efektivitas merupakan keadaan yang timbul sebagai hasil dari tercapainya hasil yang
diharapkan. Jika seseorang melakukan suatu tindakan dengan maksud tertentu dan
memang diinginkan, maka tindakan tersebut dianggap efektif jika hasil yang dihasilkan
sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan (Jamaludin, 2023).

Menurut analisa peneliti, hasil pengujian aplikasi yang dilakukan oleh 14 mahasiswa
RMIK tingkat 3 untuk mengetahui efektivitas terhadap aplikasi kodefikasi bab XIV, XV,
XVI dan XVII Microsoft access, didapatkan bahwa aplikasi ini berhasil dilakukan dengan
baik dan sukses oleh 14 mahasiswa tanpa ada kendala atau hambatan seperti bug/ eror dan
plikasi ini mendapatkan waktu efisien yaitu 20.5 detik dibandingkan dengan manual yaitu
2.25 menit. Aplikasi kodefikasi ini dapat membantu dan memudahkan mahasiswa dalam
pembelajaran kodefikasi serta menghemat waktu pengerjaannya. Aplikasi ini sangat
diperlukan sebagai media pendukung pembelajaran kodefikasi karena disaat sekarang
sudah termasuk era RME. Dengan adanya aplikasi ini, akan memberikan gambaran
bagaimana pelaksanaan kodefikasi secara elektronik seperti yang telah dilakukan pada
praktek lapangan dirumah sakit maupun puskesmas. Walaupun adanya aplikasi kodefikasi
ini, pembelajaran kodefikasi secara manual masih tetap dipelajari dikarenakan
pembelajaran secara manual diperlukan untuk mengetahui dasar utama dalam
melakukan pengkodingan yang dilakukan dengan menggunakan ICD 10 volume 1 dan
volume 3.

D. Penutup
Simpulan

1.Aplikasi kodefikasi bab Reproduksi, Obsetri, Perinatal dan Kongenital berbasis Microsoft
access memiliki alur dengan 6 langkah yang berupa pengisian data pasien, data kodefikasi,
pencarian kode diganosa dan memastikan data sudah terekap dalam laporan kodefikasi,
sedangkan alur proses kodefikasi secara manual dalam pembelajaran memiliki 8 langkah
yang akan dilakukan mahasiswa. Dan komponen data yang digunakan dalam merancang
aplikasi kodefikasi bab XIV, XV, XVI, XVII berbasis Microsoft access terdiri dari
komponen data pasien, data dokter, data ICD 10, dan data laporan kodefikasi.
Komponen data ini sudah sesuai dengan kebutuhan perancangan aplikasi yang didasarkan
dengan peraturan KEMENKES HK 0107/MENKES/1423 Tahun 2022.

2.Perancangan aplikasi kodefikasi bab Reproduksi, Obsetri, Perinatal dan Kongenital berbasis
Microsoft access menggunakan metode pengembangan protorype dengan bahasa
pemodelani UML (Unified Modeling Language) yang terdiri dari usecase diagram,
activity diagram, class diagram dani Sequence diagram yang menghasilkan output
berupa aplikasi kodefikasi dengan form login, data pasien, data dokter, data kodefikasi
dan laporan kodefikasi.

3.Perancangan aplikasi kodefikasi bab Reproduksi, Obsetri, Perinatal dan Kongenital berbasis
Microsoft access berhasil dilakukan uji coba oleh 14 mahasiswa RMIK tingkat 3 dengan
melakukan pengujian black box untuk mengetahui efektivitas dan didapatkan bahwa
aplikasi ini dapat membantu dan memudahkan mahasiswa dalam pembelajaran kodefikasi
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serta menghemat waktu pengerjaannya dengan rata — rata waktu pencarian kode ICD 10
yaitu 20.5 detik. Aplikasi ini sangat diperlukan sebagai media pendukung pembelajaran
kodefikasi karena disaat sekarang sudah termasuk era RME. Dengan adanya aplikasi ini,
akan memberikan gambaran bagaimana pelaksanaan kodefikasi secara elektronik seperti
yang telah dilakukan pada praktek lapangan dirumah sakit maupun puskesmas. Walaupun
adanya aplikasi kodefikasi ini, pembelajaran kodefikasi secara manual masih tetap
dipelajari dikarenakan pembelajaran secara manual diperlukan untuk mengetahui dasar
utama dalam melakukan pengkodingan yang dilakukan dengan
menggunakan ICD 10 volume 1 dan volume 3.

Saran

1.Sebaiknya dosen kodefikasi menggunakan aplikasi ini untuk media pendukung pembelajaran
dalam matakuliah KKPMT.

2.Diharapkan STIKES Dharma Landbouw Padang menyediakan media pendukung
pembelajaran yang berbasis elektronik seperti aplikasi kodefikasi sesuai dengan aturan
yang sudah ditetapkan pada PERMENKES No 24 Tahun
2024 yang terkait dengan Rekam Medis Elektronik (RME).
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